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Abstract 
Education is a fundamental right of every citizen and plays an important role in improving the quality of human resources. 
In an effort to achieve educational equity, the Indonesian government has introduced various educational assistance 
programs, including the Free School Program and the Free Nutritious Meal Program (MBG). This study aims to analyze 
students’ preferences toward these two programs and examine their influence on students’ learning motivation and 
concentration at MAN 1 Model Medan. This research employed a descriptive qualitative method with data collected 
through interviews involving 100 students. The findings show that students have diverse perspectives toward both 
programs. Most students viewed the Free School Program as more helpful in reducing educational expenses and 
supporting educational continuity. On the other hand, the MBG Program was considered important in fulfilling 
nutritional needs that influence students’ health, energy, learning motivation, and concentration. The study found that 
both programs provide complementary benefits in supporting educational quality. The Free School Program plays a role 
in improving access to and continuity of education, while the MBG Program helps enhance the quality of the learning 
process through fulfilling students’ nutritional needs. Therefore, the government should consider integrating both 
programs so that educational policies can be more targeted and aligned with students’ actual needs. 
 
Keywords: Education , Student Preferences, Free School Program, Free Nutritious Meal Program, Learning 
Motivation 

 
Abstrak 
Pendidikan merupakan hak dasar setiap warga negara yang memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. Dalam upaya mewujudkan pemerataan pendidikan, pemerintah Indonesia menghadirkan berbagai 
program bantuan pendidikan, di antaranya Program Sekolah Gratis dan Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis preferensi siswa terhadap kedua program tersebut serta mengetahui pengaruhnya 
terhadap motivasi dan konsentrasi belajar siswa di MAN 1 Model Medan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara terhadap 100 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
siswa memiliki pandangan yang beragam terhadap kedua program. Sebagian besar siswa memandang Program Sekolah 
Gratis lebih membantu dalam mengurangi beban biaya pendidikan dan mendukung keberlanjutan sekolah. Di sisi lain, 
Program MBG dipandang memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan gizi yang berpengaruh terhadap 
kesehatan, energi, motivasi, dan konsentrasi belajar siswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kedua program 
memiliki manfaat yang saling melengkapi dalam mendukung kualitas pendidikan. Program Sekolah Gratis berperan 
dalam meningkatkan akses dan keberlanjutan pendidikan, sedangkan Program MBG membantu meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran melalui pemenuhan kebutuhan gizi siswa. Oleh karena itu, pemerintah perlu mempertimbangkan 
integrasi kedua program agar kebijakan pendidikan lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan nyata siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam 

pembangunan bangsa karena tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sebagai instrumen 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Dalam konteks Indonesia, 

pendidikan memiliki kedudukan yang sangat 

penting karena dijamin dalam Pasal 31 

Undang-Undang Dasar 1945 yang 

menegaskan bahwa setiap warga negara 

berhak memperoleh pendidikan dan negara 

wajib membiayainya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pendidikan merupakan 

hak konstitusional yang harus dipenuhi 

negara sebagai upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Selain berperan dalam 

meningkatkan kemampuan intelektual, 

pendidikan juga menjadi sarana 

pengembangan karakter, keterampilan, 

serta potensi individu agar mampu 

berkontribusi dalam kehidupan sosial dan 

pembangunan nasional. (Farhani, 2025) 

menyatakan bahwa pendidikan yang 

berkualitas harus mampu mengembangkan 

potensi peserta didik secara menyeluruh, 

baik dari aspek intelektual, emosional, 

maupun sosial. Sejalan dengan itu, (Hamzah 

dkk., 2025) menegaskan bahwa hak 

memperoleh pendidikan merupakan upaya 

strategis dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap pembangunan 

nasional. Dengan demikian, pendidikan tidak 

hanya berkaitan dengan aspek akademik, 

tetapi juga menjadi faktor penting dalam 

menciptakan kesejahteraan masyarakat dan 

kemajuan bangsa. 

Namun, realitas di masyarakat menunjukkan 

adanya kesenjangan antara kondisi ideal dan 

kondisi nyata dalam pemenuhan hak 

pendidikan. Meskipun negara telah 

menjamin hak pendidikan bagi seluruh warga 

negara, masih banyak siswa yang 

menghadapi hambatan dalam memperoleh 

pendidikan yang layak dan berkualitas. 

Hambatan tersebut tidak hanya berkaitan 

dengan biaya pendidikan, tetapi juga faktor 

sosial ekonomi, lingkungan, serta 

pemenuhan kebutuhan dasar seperti gizi dan 

kesehatan. (Masurip, 2022) menyatakan 

bahwa perlindungan hukum terhadap hak 

warga negara dalam memperoleh 

pendidikan belum sepenuhnya optimal, yang 

terlihat dari masih adanya ketimpangan 

akses dan kualitas pendidikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan 

belum sepenuhnya mampu menjawab 

kebutuhan riil masyarakat, terutama bagi 

kelompok rentan. (Hartati, S., & Ismail, 2020) 

juga menegaskan bahwa pendidikan sebagai 

hak warga negara harus diwujudkan secara 

adil dan merata, namun dalam praktiknya 

masih sering terjadi ketimpangan akibat 

faktor ekonomi dan sosial. Dalam perspektif 

hak asasi manusia, pendidikan merupakan 

hak dasar anak yang tidak hanya mencakup 

akses terhadap sekolah, tetapi juga kualitas 
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pembelajaran dan lingkungan belajar yang 

kondusif (Ariany dkk., 2023). Oleh karena itu, 

pemenuhan hak pendidikan harus dilakukan 

secara komprehensif dan terintegrasi agar 

seluruh siswa dapat memperoleh 

kesempatan belajar yang optimal. 

Salah satu bentuk kebijakan pemerintah 

dalam mewujudkan pemerataan pendidikan 

adalah program sekolah gratis yang 

berkembang sejak diterapkannya Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) pada tahun 2005. 

Program ini bertujuan mengurangi beban 

biaya pendidikan sehingga setiap anak dapat 

mengakses pendidikan tanpa hambatan 

ekonomi. Dari sisi positif, program sekolah 

gratis terbukti mampu meningkatkan angka 

partisipasi sekolah dan menurunkan angka 

putus sekolah (Masurip, 2022). Namun, 

program ini juga menghadapi berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan anggaran, 

ketimpangan kualitas fasilitas pendidikan, 

serta belum optimalnya peningkatan mutu 

pembelajaran (Octavianti, 2023). Di sisi lain, 

pemerintah juga mengembangkan program 

makan bergizi gratis (MBG) sebagai bentuk 

intervensi pendidikan yang lebih holistik 

melalui pemenuhan kebutuhan dasar siswa, 

khususnya gizi. Program ini dilandasi 

pemahaman bahwa kondisi fisik dan 

kecukupan gizi memiliki pengaruh besar 

terhadap kemampuan belajar siswa. 

(Agustini, 2025) menyatakan bahwa program 

MBG merupakan intervensi strategis yang 

tidak hanya bertujuan meningkatkan 

kesehatan siswa, tetapi juga mendukung 

proses pembelajaran secara optimal. Dalam 

perspektif human capital, investasi pada 

kesehatan dan pendidikan akan 

meningkatkan produktivitas individu di masa 

depan. (Wulan dkk., 2025) menjelaskan 

bahwa asupan gizi yang cukup memiliki 

pengaruh besar terhadap perkembangan 

kognitif dan kemampuan belajar siswa. 

Berbagai penelitian juga menunjukkan 

bahwa program MBG dapat meningkatkan 

konsentrasi, minat, dan motivasi belajar 

siswa (Zaenuddin, 2025); (Herniati & Idawati, 

2025); (Maulidya & Fitriani, 2025), meskipun 

program ini juga menghadapi kritik terkait 

efektivitas, efisiensi anggaran, dan 

keberlanjutan implementasi (Kiftiyah dkk., 

2025). 

Dalam konteks kebijakan pendidikan di 

Indonesia, program sekolah gratis dan 

program MBG pada dasarnya memiliki tujuan 

yang sama, yaitu meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia melalui pemenuhan 

hak pendidikan, tetapi menggunakan 

pendekatan yang berbeda. Program sekolah 

gratis lebih berfokus pada pengurangan 

hambatan ekonomi dalam mengakses 

pendidikan, sedangkan program MBG 

menitikberatkan pada pemenuhan 

kebutuhan gizi agar siswa dapat mengikuti 

proses pembelajaran secara optimal. Kedua 

program ini memiliki keunggulan dan 

keterbatasan masing-masing sehingga 

memunculkan pertanyaan mengenai 
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program mana yang lebih dibutuhkan siswa. 

Program sekolah gratis terbukti 

meningkatkan partisipasi pendidikan, tetapi 

belum selalu diikuti peningkatan kualitas 

pembelajaran (Octavianti, 2023), sedangkan 

program MBG memberikan dampak 

langsung terhadap aspek kognitif siswa 

seperti konsentrasi dan motivasi belajar 

(Zaenuddin, 2025); (Herniati & Idawati, 2025); 

(Maulidya & Fitriani, 2025). Preferensi siswa 

terhadap kedua program tersebut juga 

dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi 

keluarga, karena siswa dari keluarga kurang 

mampu cenderung lebih membutuhkan 

bantuan biaya pendidikan, sedangkan siswa 

lainnya mungkin lebih merasakan manfaat 

program MBG (Octavianti, 2023). Kedua 

program ini memiliki keunggulan dan 

keterbatasan masing-masing sehingga 

menimbulkan perbedaan persepsi dan 

preferensi di kalangan siswa. Sebagian siswa 

mungkin lebih membutuhkan bantuan biaya 

pendidikan melalui program sekolah gratis, 

sementara siswa lainnya lebih merasakan 

manfaat program MBG dalam mendukung 

konsentrasi dan motivasi belajar. Perbedaan 

kebutuhan tersebut dipengaruhi oleh kondisi 

sosial ekonomi, lingkungan keluarga, serta 

pengalaman belajar masing-masing siswa. 

Oleh karena itu, penting dilakukan analisis 

mengenai preferensi siswa terhadap kedua 

program bantuan pendidikan tersebut agar 

kebijakan yang diterapkan lebih tepat 

sasaran dan sesuai dengan kebutuhan nyata 

siswa. Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini dilakukan pada siswa MAN 1 

Medan untuk menganalisis preferensi siswa 

terhadap program MBG dan sekolah gratis 

serta membandingkan pengaruh kedua 

program terhadap motivasi dan konsentrasi 

belajar siswa. Penelitian ini dibatasi pada 

persepsi siswa SMA di MAN 1 Medan 

sehingga hasil penelitian difokuskan pada 

pengalaman dan kebutuhan siswa di 

lingkungan tersebut. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai bahan evaluasi dan 

pertimbangan dalam merumuskan kebijakan 

pendidikan yang lebih tepat sasaran, adil, dan 

sesuai dengan kebutuhan nyata siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research) yang bertujuan 

untuk menganalisis secara mendalam 

preferensi siswa terhadap program bantuan 

pendidikan, khususnya Makan Bergizi Gratis 

(MBG) dan Sekolah Gratis, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi kecenderungan pilihan siswa 

dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Model 

Medan dengan melibatkan 100 siswa sebagai 

subjek penelitian guna memperoleh data 

yang representatif mengenai pandangan, 

pengalaman, dan persepsi siswa terhadap 

kedua program tersebut. Sumber data dalam 

penelitian ini terdiri atas data primer yang 
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diperoleh melalui wawancara mendalam 

dengan responden serta data sekunder yang 

bersumber dari buku, jurnal ilmiah, artikel 

akademik, dan dokumen relevan lainnya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam secara langsung 

dengan menggunakan pedoman wawancara 

yang bersifat fleksibel agar responden dapat 

menyampaikan informasi secara terbuka dan 

komprehensif. Selanjutnya, data dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

secara sistematis dan berkesinambungan 

untuk menghasilkan temuan penelitian yang 

valid, objektif, serta mampu memberikan 

gambaran empiris mengenai preferensi siswa 

terhadap program bantuan pendidikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa 

MAN 1 Model Medan, mayoritas responden 

lebih memilih Program Sekolah Gratis 

dibandingkan Program Makan Bergizi Gratis 

(MBG). Pilihan tersebut didasarkan pada 

pertimbangan bahwa bantuan pendidikan 

dinilai lebih mampu mengurangi beban 

ekonomi keluarga. Meskipun biaya sekolah 

telah banyak ditanggung melalui berbagai 

program pemerintah, siswa masih harus 

memenuhi kebutuhan pendidikan lainnya 

seperti transportasi, perlengkapan sekolah, 

buku, serta biaya kegiatan penunjang 

pembelajaran. Oleh karena itu, Program 

Sekolah Gratis dianggap memberikan 

manfaat yang lebih langsung terhadap 

keberlangsungan pendidikan mereka. 

Temuan ini menunjukkan bahwa faktor 

ekonomi masih menjadi pertimbangan utama 

dalam menentukan preferensi siswa 

terhadap program bantuan pemerintah. 

Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian 

Octavianti (2023) yang menyatakan bahwa 

kebijakan sekolah gratis berkontribusi dalam 

memperluas akses pendidikan dan 

mengurangi potensi putus sekolah, 

khususnya bagi siswa dari keluarga dengan 

kondisi ekonomi menengah ke bawah. Selain 

itu, Masurip (2022) menjelaskan bahwa 

meskipun pendidikan merupakan hak dasar 

yang dijamin negara, pelaksanaannya masih 

menghadapi kendala berupa ketimpangan 

sosial ekonomi yang memengaruhi akses 

masyarakat terhadap pendidikan. 

Dalam perspektif teori preferensi, Rahadian 

dan Budiningsih (2023) menjelaskan bahwa 

individu cenderung memilih alternatif yang 

dianggap paling mampu memenuhi 

kebutuhan utamanya. Berdasarkan teori 

tersebut, preferensi siswa terhadap Program 

Sekolah Gratis mencerminkan adanya 

kebutuhan yang lebih mendesak pada aspek 

pembiayaan pendidikan dibandingkan 

kebutuhan lainnya. 

Di sisi lain, sebagian siswa memilih Program 

Makan Bergizi Gratis karena menilai bahwa 

pemenuhan kebutuhan gizi memiliki 

pengaruh terhadap kualitas proses belajar. 
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Menurut mereka, asupan makanan yang 

cukup dapat meningkatkan energi, 

konsentrasi, serta kesiapan fisik dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Program 

ini dipandang tidak hanya berperan dalam 

menjaga kesehatan siswa, tetapi juga 

mendukung efektivitas proses belajar di 

sekolah. 

Temuan tersebut didukung oleh Agustini 

(2025) yang menyatakan bahwa Program 

Makan Bergizi Gratis merupakan upaya 

pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

kesehatan dan kemampuan belajar siswa 

melalui pemenuhan kebutuhan nutrisi. 

Pendapat ini diperkuat oleh Zaenuddin 

(2025) yang menjelaskan bahwa kecukupan 

gizi berkorelasi positif dengan tingkat 

konsentrasi dan kemampuan kognitif peserta 

didik. Selain itu, Herniati dan Idawati (2025) 

serta Maulidya dan Fitriani (2025) 

menegaskan bahwa kondisi kesehatan yang 

baik berpengaruh terhadap motivasi belajar 

serta kesiapan siswa dalam menerima materi 

pembelajaran. 

Meskipun demikian, jumlah siswa yang 

memilih Program MBG relatif lebih sedikit 

dibandingkan Program Sekolah Gratis. Hal ini 

menunjukkan bahwa manfaat jangka pendek 

yang dirasakan dari bantuan biaya 

pendidikan dianggap lebih mendesak 

daripada manfaat pemenuhan gizi. Dengan 

kata lain, kondisi sosial ekonomi keluarga 

menjadi faktor yang lebih dominan dalam 

membentuk preferensi siswa terhadap 

program bantuan pemerintah. 

Beberapa siswa juga berpendapat bahwa 

Program Sekolah Gratis dan Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) sama-sama penting 

untuk mendukung pendidikan. Menurut 

mereka, Program Sekolah Gratis berperan 

dalam mengurangi beban ekonomi keluarga 

sehingga siswa dapat memperoleh akses 

pendidikan yang lebih baik, sedangkan 

Program MBG membantu memenuhi 

kebutuhan gizi yang mendukung kesehatan, 

konsentrasi, dan kesiapan belajar siswa. Oleh 

karena itu, kedua program dipandang 

memiliki fungsi yang berbeda namun saling 

melengkapi dalam menunjang keberhasilan 

proses pendidikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa lebih memilih Program 

Sekolah Gratis karena dianggap lebih mampu 

menjawab kebutuhan utama mereka. 

Tingginya preferensi tersebut menunjukkan 

bahwa aspek pembiayaan pendidikan masih 

menjadi persoalan yang dirasakan oleh 

sebagian besar siswa dan keluarganya. 

Meskipun Program Makan Bergizi Gratis 

memiliki manfaat dalam mendukung 

kesehatan dan kualitas pembelajaran, 

Program Sekolah Gratis dinilai lebih 

mendesak karena berkaitan langsung 

dengan keberlangsungan akses pendidikan. 

Dengan demikian, Program Sekolah Gratis 

dapat dianggap sebagai kebutuhan yang 

lebih prioritas bagi siswa, terutama dalam 
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upaya mengurangi hambatan ekonomi dan 

menjamin kesempatan memperoleh 

pendidikan secara merata 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan merupakan 

hak dasar sekaligus instrumen strategis 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dan pembangunan nasional. 

Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi 

juga berperan dalam membentuk karakter, 

kemampuan sosial, serta potensi individu 

agar mampu berkontribusi dalam kehidupan 

masyarakat. Meskipun negara telah 

menjamin hak pendidikan melalui konstitusi 

dan berbagai kebijakan, realitas 

menunjukkan bahwa masih terdapat 

ketimpangan dalam akses dan kualitas 

pendidikan yang dipengaruhi oleh faktor 

ekonomi, sosial, serta pemenuhan 

kebutuhan dasar siswa. Dalam kondisi 

tersebut, pemerintah menghadirkan 

program Sekolah Gratis dan Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) sebagai bentuk 

intervensi untuk mendukung pemerataan 

pendidikan dan peningkatan kualitas belajar 

siswa. Kedua program memiliki tujuan yang 

sama, yaitu meningkatkan kesejahteraan dan 

kualitas pendidikan, namun menggunakan 

pendekatan yang berbeda sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

Hasil penelitian di MAN 1 Model Medan 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa lebih 

memilih Program Sekolah Gratis karena 

dinilai lebih mampu mengurangi beban 

ekonomi keluarga dan mendukung 

keberlangsungan pendidikan. Tingginya 

preferensi terhadap program tersebut 

menunjukkan bahwa aspek pembiayaan 

pendidikan masih menjadi kebutuhan utama 

yang dirasakan siswa, terutama terkait biaya 

transportasi, perlengkapan sekolah, dan 

kebutuhan penunjang lainnya. Sementara itu, 

Program MBG tetap dipandang penting 

karena mampu meningkatkan kesehatan, 

konsentrasi, serta motivasi belajar siswa 

melalui pemenuhan kebutuhan gizi. Dengan 

demikian, kedua program sebenarnya 

memiliki fungsi yang saling melengkapi 

dalam mendukung keberhasilan pendidikan. 

Oleh karena itu, pemerintah perlu 

merumuskan kebijakan pendidikan yang 

tidak hanya berorientasi pada akses 

pendidikan, tetapi juga memperhatikan 

kualitas pembelajaran, kesehatan, dan 

kondisi sosial ekonomi siswa agar tercipta 

sistem pendidikan yang lebih adil, efektif, dan 

tepat sasaran. 
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